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Abstrak 

 

Evaluasi adalah proses mengumpulkan semua data atau informasi dari berbagai proses di 
instansi atau organisasi, informasi yang telah dikumpulkan akan digunakan sebagai pedoman 

pengambilan keputusan dan saran. Agar proses evaluasi teknologi informasi dapat dilakukan 

secara profesional maka diperlukan suatu framework, salah satunya framework COBIT 5. 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode wawancara dan angket, 

telaah dokumen pendukung, observasi, dan kinerja nyata untuk mengevaluasi kualitas kinerja 
menggunakan model kapabilitas proses. Hasil subdomain tingkat kapabilitas EDM04, DSS03, 

dan DSS04 berada pada level 3, dan subdomain tingkat kapabilitas EDM01, EDM002, EDM05, 
DSS01, DSS02, DSS05, DSS06 berada pada level 4, hasil analisis gap untuk menghitung tingkat 

kapabilitas saat ini berada pada level 3,7 kemudian untuk mencapai level yang diinginkan 

terdapat gap sebesar 0,3. 
 

Kata Kunci: Evaluasi, COBIT 5, Capability Level, Analisis Gap. 
 

Abstract 

 

Evaluation is the process of collecting all data or information from various processes in 

the agency or organization, the information that has been collected will be used as a guide for 
decision making and suggestions. In order for the information technology evaluation process to 

be carried out professionally, a framework is needed, one of which is the COBIT 5 framework. 

The analytical methods used in this research are interview and questionnaire techniques, review 
of related documents, observation, and real performance to evaluate the level of performance 

using the process capability model. The results of the capability level subdomains EDM04, 
DSS03, and DSS04 are at level 3, and the capability level subdomains EDM01, EDM002, 

EDM05, DSS01, DSS02, DSS05, DSS06 are at level 4, the results of the gap analysis for 

calculating the capability level are currently at level 3,7 then to reach the desired level there is a 
gap of 0.3. 

 
Keywords:Evaluation, COBIT 5, Capability Level, Gap Analysis. 

 

PENDAHULUAN 

 

Teknologi informasi mempunyai kontri-

busi yang luar biasa hingga saat ini. Kehadiran 

teknologi informasi di dalam sebuah institusi 

atau organisasi sangat membantu dan 

memudahkan dalam berbagai sektor. Salah 

satu keuntungan dari penggunaaan teknologi 

informasi adalah efektivitas dan efesiensi, 

manfaat ini akan sulit dirasakan apabila 
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aktivitas institusi atau organisasi masih 

dilakukan secara manual[1]. Implementasi 

teknologi informasi yang selaras dengan 

tujuan institusi atau organinasi bisa didapatkan 

apabila didukung dengan skema tata kelola 

teknologi informasi yang baik mulai dari tahap 

perencanaan, implementasi, dan evaluasi[2]. 

Evaluasi merupakan suatu proses yang 

terstruktur dan berkesinambungan guna 

menentukan kualitas (nilai dan arti) dari 

sesuatu, berdasarkan pertimbagan dan kriteria 

tertentu dalam rangka membuatu pembuatan 

keputusan[3]. Dengan demikian evaluasi dapat 

diartikan sebagai proses mengumpulkan 

seluruh data atau informasi dari berbagai 

proses yang ada di instansi atau organisasi, 

informasi yang telah dikumpulkan itulah yang 

akan digunakan sebagai pedoman untuk 

pengambilan keputusan dan saran. Tata kelola 

informasi teknologi merupakan tanggung 

jawab dari tingkat manajemen atas baik dewan 

direksi atau eksekutif suatu instansi[4]. 

Dengan demikian evaluasi tata kelola 

teknologi informasi dapat dipahami sebagai 

proses pengukuran tingkat pemanfaatan 

teknologi informasi di perusahaan, yang 

bertanggung jawab atas pengelolaan peru-

sahaan oleh direksi dan manajemen umum, 

sehingga pemanfaatan teknologi informasi 

mendapatkan keunggulan yang kompetitif[5]. 

Supaya rancangan teknologi informasi 

bisa difungsikan dengan maksimal, 

dibutuhkan sebuah framework yang dapat 

mendukung organisasi atau instansi 

menyempurnakan tata kelola teknologi 

informasi salah satunya adalah framework 

COBIT yang saat ini telah mencapai versi 

COBIT 5[6]. Pertimbangan memilih 

framework COBIT 5 dalam penilitian ini 

karena framework COBIT 5 adalah salah satu 

standar yang diakui dan diterima kebera-

daannya secara internasional, disarankan bagi 

pelaksanaan tata kelola teknologi informasi 

sebuah perusahaan, menyediakan penjabaran 

tata kelola teknologi informasi yang 

memperlihatkan peran utama dari informasi 

dan teknologi dalam menciptakan nilai 

perusahaan[6]. 

COBIT 5 menyediakan model 

pengukuran untuk menentukan kemampuan 

proses yang sedang dieksekusi. Prosedur yang 

digunakan dalam mengukur kapabilitas dari 

sebuah proses adalah Process Assesment 

Model (PAM), proses ini sesuai dengan 

ISO/IEC 151504[7]. Pengukuran tingkat 

kapabilitas ini penting dilakukan untuk melihat 

pada tingkat mana proses tata kelola telah 

diterapkan dengan menggunakan kerangka 

kerja COBIT 5. Hasil  pengukuran ini dapat 

digunakan sebagai bahan perbaikan lebih 

lanjut dalam pengelolaan organisasi atau 

instansi. 

Peneliti mengambil objek penelitian 

pada PT TASPEN (Persero) Kantor Cabang 

Surakarta dengan beberapa pertimbangan 

diantaranya, PT TASPEN merupakan badan 

usaha milik negara mempunyai tanggung 

jawab untuk mengimplementasikan Peraturan 

Menteri Negara BUMN Nomor Per-

01/MBU/2011 tentang penerapan Good 
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Corporate Governance (GCG) pada BUMN. 

PT TASPEN memahami bahwa penerapan 

Good Corporate Governance (GCG) di 

perusahaan bukan hanya sekedar pemenuhan 

kewajiban, akan tetapi hal tersebut sudah 

menjadi kebutuhan dalam perkembangan 

operasional perusahaan guna mempertahakan 

pertumbuhan perusahaan secara berkesinam-

bungan, meningkatkan value perusahaan dan 

memungkinkan perusahaan untuk dapat 

bersaing[8]. Teknologi informasi diperlukan 

untuk mendukung kegiatan bisnis apakah 

dapat berjalan pada perangkat hardware atau 

software dan terhubung melalui satu jaringan 

data perusahaan, Manajer teknologi informasi 

juga harus mempertimbangkan faktor 

keamanan seperti kerahasiaan, keutuhan data, 

dan ketersediaan informasi bagi pengguna 

yang diberikan wewenang dari informasi 

tertentu[9]. Pelayanan teknologi informasi 

pada PT TASPEN mempunyai beberapa 

kendala utama seperti tidak sesuainya 

anggaran perusahaan dalam memenuhi 

infratruktur teknologi informasi, infrastruktur 

teknologi informasi yang tidak selaras dengan 

strategi bisnis dan tidak optimalnya 

manajemen gangguan pelayanan operasional 

teknologi informasi yang terjadi secara tiba-

tiba. Dari temuan permasalahan di atas 

dibutuhkan adanya penilaian tata kelola 

teknologi informasi pada PT TASPEN 

(Persero) Kantor Cabang Surakarta. Peneltian 

ini didukung oleh beberapa peneltian 

sebelumnya yang saling berkaitan, seperti 

peneltian yang dilakukan oleh[10], Hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa STIK 

Bina Husada Palembang berada pada tingkat 

kapabilitas level 1 (performed process) untuk 

proses TIPO01 Mengelola Kerangka Kerja dan 

Manajemen, TIPO05 Mengelola Program dan 

Project, dan TIPO07 Mengelola Operasi dapat 

mencapai tujuan prosesnya dengan skala 

Partially Achieved, serta organisasi akan 

meningkatkan nilai Capability Level menjadi 

naik 1 level dari hasil yang telah dicapai. 

Penelitian berikutnya dilakukan oleh[11], 

penelitian dilakukan untuk menelaah kondisi 

tata kelola teknologi informasi di Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kota 

Payukumbuh, framework COBIT 5 digunakan 

sebagai alat ukur model proses kapabilitas tata 

kelola teknologi informasi, hasil yang 

diperoleh terdapat beberapa kekurangan di 

dalam tata kelola dan manajemen teknologi 

dan informasi pada Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kota Payakumbuh. Penelitian 

berikutnya dilakukan oleh[12], Proses yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah EDM04 

dan APO11. PT Napol Medan Berkah telah 

menerapkan tata kelola teknologi informasi 

pada level Defined Process. Hasil pengolahan 

data mendapati nilai rata-rata untuk tingkat 

kapabilitas adalah 3,9 dari rentang nilai 0 

sampai 5. Artinya PT Napol Medan Berkah 

telah melakukan tata kelola teknologi 

informasi dengan baik. Penelitian berikutnya 

dilakukan oleh[13], Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan menggunakan 

COBIT 5 dapat diambil kesimpulan bahwa 

kinerja tata kelola teknologi informasi yang 
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ada di PT. Adicipta Inovasi Teknologi pada 

domain DSS (Deliver, Service, Support) 

menunjukan PT. Adicipta Inovasi Teknologi 

telah mengimplementasikan semua sub 

domain DSS. Namun, sampai sekarang masih 

belum sepenuhnya melakukan dokumentasi 

dan proses pengelolaan yang baik. Hal ini 

terlihat dari hasil penilaian proses capability 

level dari sub domain yang ada menunjukan 4 

dari 6 sub domain masih berada pada level 1, 

Performed Process. Penelitian berikutnya 

dilakukan oleh[14], Kerangka kerja COBIT 5 

merupakan salah satu kerangka kerja dan 

pedoman untuk melakukan audit TI yang 

terkait dengan lima domain. COBIT 5 

merupakan re-release dari COBIT 4.1 dan 

menambahkan beberapa komponen integrasi 

antara ITIL, Value IT, Risk IT dan ISO. 

Metode yang digunakan dalam penulisan 

jurnal adalah dengan melakukan riset literatur 

dari buku dan jurnal yang berhubungan dengan 

COBIT5. Tujuan penulisan jurnal ini adalah 

untuk memberikan gambaran, menunjukkan 

kekuatan dan kelemahan COBIT 5 sebagai 

framework yang digunakan dalam 

perencanaan audit TI, dan mengetahui 

hubungan antara framework COBIT 5 dengan 

area fokus Tata Kelola Teknologi Informasi. 

Dari hasil tinjauan beberapa penelitian 

yang berkaitan tersebut, ada beberapa 

perbedaan didalam penelitian ini yaitu 

pemilihan domain untuk mengevaluasi tata 

kelola teknologi informasi perusahaan yaitu 

domain Evaluate, Direct, and Monitor (EDM) 

dan Deliver, Service, and Support (DSS). 

Pengukuran tingkat kapabilitas menggunakan 

seluruh aspek penilaian di dalam masing-

masing sub domain Evaluate, Direct, and 

Monitor (EDM) dan sub domain Deliver, 

Service, and Support (DSS), sedangkan dalam 

penelitian sejenis terdahulu hanya melakukan 

evaluasi pada satu domain atau hanya 

mengambil beberapa sub domain saja. Tingkat 

kapabilitas yang ingin dicapai perusahaan 

mencapai capability level 4, level ini 

merupakan salah satu capability level yang 

tinggi, pada penelitian sebelumnya capability 

level yang ingin dicapai oleh perusahaan masih 

berada di level 2 dan level 3. 

Fokus pembahasan evaluasi tata kelola 

teknologi informasi pada penelitian ini 

memanfaatkan framework COBIT 5 domain 

EDM (Evaluate, Direct, and Monitor) 

subdomain EDM01, EDM02, EDM04, 

EDM05 dan domain DSS (Deliver, Service, 

and Support) subdomain DSS01, DSS02, 

DSS03, DSS04, DSS05, DSS06. Domain 

EDM dan DSS dipilih karena sesuai dengan 

masalah perusahaan dan sistem evaluasi tata 

kelola mampu menegaskan bahwa 

kepentingan, kondisi dan pemangku 

kepentingan sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai oleh perusahaan. Evaluasi tata kelola 

teknologi informasi pada PT. TASPEN 

(Persero) diharapkan dapat mengukur tingkat 

kemampuan (capability level), analisis 

kesenjangan (gap analysis) dan memberikan 

rekomendasi perbaikan tata kelola teknologi 

informasi pada PT. TASPEN (Persero) Kantor 

Cabang Surakarta. 



 

143 Aziz, Widiyanti, Evaluasi Tata Kelola… 

https://doi.org/10.35760/ik.2022.v27i2.6306 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini merupakan metodologi 

kualitatif dengan menggunakan studi kasus. 

Metode penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme, digunakan untuk meneliti 

pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai 

lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti 

adalah sebagai instrument kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara 

trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari 

generalisasi [15]. Secara garis besar, penelitian 

ini akan mendeskripsikan bagaimana 

penerapan teknologi informasi yang terjadi di 

PT TASPEN. Teknik yang digunakan adalah 

teknik tanya jawab dan kuesioner, review 

dokumen terkait, dan pengamatan secara 

langsung untuk mengevaluasi tingkat kinerja 

menggunakan process capability model. 

Dibawah ini adalah diagram alir dari penelitian 

yang dilakukan: Tahap awal dalam proses 

penelitian ini adalah studi literatur yaitu 

dengan mencari berbagai informasi atau 

referensi untuk mempertajam pengetahuan 

yang sedang dilakukan. Ada beberapa poin 

utama yang dilakukan dalam proses studi 

literatur ini diantaranya mencari informasi dan 

referensi yang berkaitan dengan evaluasi, tata 

kelola teknologi informasi, COBIT 5 dan 

profil PT. TASPEN (Persero) Kantor Cabang 

Surakarta. Proses identifikasi masalah 

dilakukan dengan cara melakukan wawancara 

ke beberapa pihak terkait, terutama beberapa 

pimpinan dan karyawan perusahaan yang 

memiliki tugas dan peran dibidang teknologi 

informasi. Didalam proses wawancara inilah 

peneliti mulai memetakan domain mana saja 

yang bisa menjadi fokus utama pembahasan 

sesuai dengan permasalahan yang ada pada 

perusahaan. 

 

 
 

Gambar 1. Alur Penelitian 
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Dari proses memetakan masalah dan 

memetakan domain process, langkah 

berikutnya peneliti menentukan siapa saja 

responden yang akan menerima kuesioner, 

pemilihan responden sesuai dengan tabel 

RACI (Responsible, accountable, consulted 

and informed).  

R (Responsible) menentukan pihak 

yang bertanggung jawab untuk memastikan 

keberhasilan pelaksanaan aktivitas. A 

(Acountable) berarti pihak yang berwenang 

untuk mengizinkan atau menerima 

pelaksanaan kegiatan. C (Consulted) berarti 

pihak yang pendapatnya diperlukan dalam 

kegiatan (komunikasi langsung). I (Informed) 

adalah pihak yang selalu memastikan bahwa 

informasi ang dibutuhkan selalu terjaga dan 

siap dikases kapanpun ketika informasi 

tersebut dibutuhkan (komunikasi satu arah). 

Gambar 2 merupakan RACI chart EDM01 

(Ensure Governance Framework Setting and 

Maintenance) dan DSS01 (Manage 

Operation). Dari Gambar 3 RACI Chart, 

langkah berikutnya yaitu memetakan antara 

sub control objective dan sumber daya 

manusia yang ada pada bagian yang mengelola 

teknologi informasi. Melalui analisis RACI 

Chart, sehingga akan didapatkan siapa-siapa 

saja responden yang mempunyai kapasitas 

guna megukur tata kelola TI di perusahaan 

dengan proses EDM (Evaluate, Direct, and 

Monitor) dan DSS (Deliver, Service, Support). 

 

 
 

Gambar 2. RACI chart EDM01 (ISACA,2012) 

 

 
 

Gambar 3. RACI chart DSS01 (ISACA, 2012) 
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Proses pengumpulan data yang pertama 

dilakukan dengan cara wawancara dan 

kuesioner, daftar pertanyaan yang ditanyakan 

maupun yang dijawab oleh responden 

berdasarkan domain process yang telah dipilih 

pada proses identifikasi masalah. Kuesioner ini 

dikembangkan berdasarkan penggunaan 

eBook COBIT 5 Enabling Process dan COBIT 

Self-Assessment Guide:  COBIT 5.  Gambar 4 

menunjukkan gambaran kuesioner yang 

digunakan untuk menghitung skor kapabilitas 

sesuai dengan kriteria yang ada. Proses 

pengumpulan data yang kedua yaitu dengan 

cara observasi dan dokumentasi, dari daftar 

pertanyaan yang telah ditanyakan ke 

responden ada beberapa poin pertanyaan yang 

harus diverifikasi kebenaran data dan 

informasinya, dokumen-dokumen fisik dan 

softfile dikumpulkan menjadi satu untuk 

membuktikan kebenaran dari setiap jawaban 

yang di keluarkan oleh responden. Proses 

analisis data yang pertama yaitu dengan cara 

melakukan perhitungan capability level saat 

ini per proses sesuai dengan domain EDM sub 

domain EDM01, EDM02, EDM04, EDM05, 

dan domain DSS sub domain DSS01, DSS02, 

DSS03, DSS04, DSS05, DSS06. Setiap 

prosesnya dianalisis secara bertahap apakah 

proses tersebut telah memenuhi persyaratan-

persyaratan yang harus dipenuhi pada masing-

masing level, skala yang digunakan untuk 

menilai atribut bisa kita lihat pada Tabel 1. 

 

 
 

Gambar 4. Kuesioner Capability Level 
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Tabel 1. Tingkat Kapabilitas Proses 
Level Pencapaian 

N: Not Achieved 0% - 15% 

P: Partially Achieved 15% - 50% 

L: Largely Achieved 50% - 85% 

F: Fully Achieved 85% - 100% 

[Sumber: Process Assessment Model (PAM), ISACA, 2012] 
 

Tabel 2. Pemetaan Atribut Terhadap Level Kapabilitas 

Level Kapabilitas 

Atribut Proses 

PA 

1.1 

PA 

2.1 

PA 

2.2 

PA 

3.1 

PA 

3.2 

PA 

4.1 

PA 

4.2 

PA 

5.1 

PA 

5.2 

Level 0 - Incomplete N/P         

Level 1 – Performed L/F         

Level 2 – Managed F L/F L/F       

Level 3 – Established F F F L/F L/F     

Level 4 – Predictable F F F F F L/F L/F   

Level 5 - Optimizing F F F F F F F L/F L/F 
[Sumber: ISO 15504, 2003] 

 
Atribut proses dapat dipetakan ke 

tingkat kemampuan seperti yang ditunjukkan 

pada Tabel 2. Suatu organisasi telah mencapai 

tingkat kapabilitas tertentu jika atribut untuk 

tingkat tersebut bernilai fully achieved (F) atau 

largely achieved (L) terpenuhi, dan semua 

tingkat di bawahnya memiliki skor fully 

achieved (F). Misalnya, untuk mencapai Level 

2, sebuah organisasi harus mencapai peringkat 

F atau L pada PA 2.1 dan PA 2.2 dan 

mendapatkan nilai F pada PA 1.1. Jika ada 

beberapa proses di mana semua praktik dasar 

dilakukan dan semua produk kerja diproduksi 

sepenuhnya dilaksanakan, tetapi apabila nilai 

keseluruhan organisasi tidak sepenuhnya 

tercapai fully achieved (F), organisasi tersebut 

tidak dapat naik ke level selanjutnya. Tabel 3 

terlihat ringkasan pencapaian capability level.  

Penilaian capability level yang 

dilakukan kepada responden dirangkum dalam 

satu tabel seperti pada tabel 3. Apabila dalam 

proses penilaian capability level organisasi 

mencapai nilai fully achieved (F) maka akan 

diberikan tanda didalam table dengan warna 

hijau. Apabila dalam proses penilaian 

capability level organisasi mencapai nilai 

Largely achieved (L) maka akan diberikan 

tanda didalam table dengan warna kuning. 

Apabila dalam proses penilaian capability 

level organisasi mencapai nilai Particaly 

achieved (P) maka akan diberikan tanda 

didalam tabel dengan warna orange. Apabila 

dalam proses penilaian capability level 

organisasi mencapai nilai Not achieved (N) 

maka akan diberikan tanda didalam table 

dengan warna merah. 
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Tabel 3. Ringkasan Pencapaian Capability Level 

Nama 

Proses 

Level 0 Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5 

 
PA 

1.1 

PA 

2.1 

PA 

2.2 

PA 

3.1 

PA 

3.2 

PA 

4.1 

PA 

4.2 

PA 

5.1 

PA 

5.2 

Rating 

Berdasarkan 

Prosentase  

100% 85% 50% 15%       

Rating berdasarkan warna           

 
Penjelasan: 

  Not achieved  (0%-15%) 

  Particaly achieved (15%-50%) 

  Largely achieved (50%-85%) 

  Fully achieved  (85%-100%) 

 

Perhitungan score untuk setiap key 

management practice menggunakan 

persamaan 1, dimana i adalah jumlah outputs 

yang memiliki nilai exist (√) dan j adalah 

jumlah outputs dari setiap key management 

practice 

Key management practice = 
𝑖

𝐽
 100              (1) 

Perhitungan average score untuk setiap 

COBIT 5 process menggunakan persamaan 2, 

dimana xn adalah jumlah score total dari setiap 

key management practice dan y adalah jumlah 

key management practice 

Average score = 
(𝑥1+𝑋2 + 𝑋3+𝑋4+𝑋5…..𝑥𝑛

𝑦
       (2) 

Proses perhitungan capability level yang 

diharapkan dihitung berdasarkan tingkat 

process capability yang sudah dihitung 

sebelumnya dengan tingkat kapabilitas level 

yang diinginkan oleh perusahaan, hasil dari 

perhitungan ini akan ditampilkan tabel tingkat 

capability level saat ini dan capability level 

yang diharapkan. Analisis kesenjangan 

dilakukan setelah tingkat kapabilitas tata 

kelola teknologi informasi untuk saat ini (as-

in) dan tingkat kapabilitas tata kelola teknologi 

informasi yang diharapkan (to-be) diperoleh, 

maka langkah berikutnya dilakukan analisis 

kesenjangan tingkat kapabilitas tata kelola 

teknologi informasi yang diharapkan (to-be) 

dengan tingkat kapabilitas tata kelola 

teknologi informasi saat ini (as-is). Dari 

perbandingan tingkat kapabilitas tersebut akan 

diperoleh proses-proses mana yang tidak 

sesuai dengan tingkat kapabilitas yang 

diinginkan. Rekomendasi diberikan 

berdasarkan pencapaian capability level setiap 

prosesnya, bagi sub domain yang sudah 

memenuhi target capability level yang 

diinginkan maka tidak perlu memberikan 

rekomendasi didalamnya, akan tetapi bagi sub 

domain yang belum memenuhi target 

capability level yang diharapkan maka akan 

diberikan rekomendasi sesuai dengan acuan 

yang ada di masing-masing domain COBIT 5. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil RACI Chart 

Berikut ini hasil dari memetakan 

responden menggunakan RACI Chart pada 
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proses sub domain EDM01, EDM02, EDM04, 

EDM05 dan sub domain DSS01, DSS02, 

DSS03, DSS04, DSS05, DSS06 ditunjukan 

oleh Tabel 4. 

Berdasarkan hasil pemetaan RACI chart 

didapatkan pihak-pihak yang memiliki 

tanggung jawab sebagai responsible adalah 

direktur perencanaan, pengembangan & TI, 

manajer umum divisi TI, manajer 

pengembangan TI, manajer infrastruktur & 

jaringan. Pihak-pihak yang memiliki tanggung 

jawab sebagai accountable adalah direktur 

perencanaan, pengembangan & TI, manajer 

umum divisi TI, manajer pengembangan TI, 

manajer infrastruktur & jaringan, Staf TI. 

Pihak-pihak yang memiliki tanggung jawab 

sebagai consulted adalah direktur 

perencanaan, pengembangan & TI, manajer 

umum divisi TI. Pihak-pihak yang memiliki 

tanggung jawab sebagai informed adalah 

manajer umum divisi TI, manajer 

pengembangan TI, manajer infrastruktur & 

jaringan, Staf TI.  

 

Hasil Observasi dan Dokumentasi 

Hasil observasi dan dokumentasi 

didapatkan dari angket check list yang 

dilakukan pada domain EDM dan domain 

DSS. Tabel 5 merupakan hasil temuan 

observasi dan dokumentasi. 

SOP Resource Optimisation berfungsi 

sebagai dokumen pengelolaan sumber daya 

karyawan, proses dan teknologi serta 

kemampuan teknologi informasi yang 

memadai. SOP IT Manajemen adalah 

dokumen kebijakan dasar yang digunakan 

untuk memonitor seluruh aktifitas yang 

berkaitan dengan teknologi informasi yang ada 

di perusahaan. SOP DRC adalah dokumen 

perencanaan yang digunakan untuk 

menghadapi situasi bencana dan kejadian tak 

terduga lainnya dengan menempatkan server 

teknologi informasi, sistem, aplikasi dan data 

sebagai backup pada tempat atau lokasi yang 

terpisah. SPIDA adalah satuan pengawasan 

internal daerah yang mempunyai tugas utama 

sebagai pengendalian internal dalam berbagai 

bidang fisik baik yang berkaitan dengan 

teknologi informasi maupun non teknologi 

informasi. Dokumen pedoman manajemen 

resiko berfungsi sebagai best practice 

pengelolaan manajemen resiko teknologi 

informasi perusahaan. Roadmap 2014 – 2029 

adalah dokumen rencana jangka pendek dan 

rencana jangka panjang pengelolaan teknologi 

informasi perusahaan. 

 

Tabel 4. Pemetaan RACI Chart 
RACI Responden Actual Responden 

Board Direktur perencanaan, pengembangan & TI 

Chief Information Officer Manajer Umum Divisi Teknologi Informasi 

Head of Development Manajer Pengembangan TI 

Head of IT Operations Manajer infrastruktur & jaringan 

Service Manager Staf TI 
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Tabel 5. Hasil Observasi dan Dokumentasi 

Nama dokumen Exist 

Standard Operating Procedure (SOP) Resource Optimisation √ 

Standard Operating Procedure (SOP) IT Management √ 

Standard Operating Procedure (SOP) DRC √ 

SPIDA √ 

Dokumen Pedoman Manajemen Resiko √ 

Roadmap 2014 – 2029 √ 

 
Tabel 6. Capability Level EDM01 

Nama 

Proses 
Level 0 Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5 

EDM01 
 

PA 

1.1 

PA 

2.1 

PA 

2.2 

PA 

3.1 

PA 

3.2 

PA 

4.1 

PA 

4.2 

PA 

5.1 

PA 

5.2 

Rating 
Berdasarkan 

Prosentase  

100% 100% 100% 100% 100% 92% 95% 88%   

Level 

Kapabilitas 

Yang dicapai 

F F F F F F F F   

 
Tabel 7. Capability Level EDM02 

Nama 

Proses 
Level 0 Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5 

EDM02 
 

PA 

1.1 

PA 

2.1 

PA 

2.2 

PA 

3.1 

PA 

3.2 

PA 

4.1 

PA 

4.2 

PA 

5.1 

PA 

5.2 

Rating 

Berdasarkan 

Prosentase  

100% 100% 100% 100% 88% 86% 84% 82%   

Level 

Kapabilitas 

Yang dicapai 

F F F F F F L L   

 

Hasil Capability Level Perproses 

Hasil penilaian capability level per 

proses atas 10 subdomain COBIT yang telah 

dipilih bisa dilihat pada tabel 6.  

Sub domain EDM01 (Ensure 

Governance Framework Setting and 

Maintenance), capability level sudah 

mencapai level 4 (Predictable Process) dan 

dapat melanjutkan ke level 5 (Optimizing 

Process) karena nilai capability level berada 

pada Fully Achieved (F) sebesar 95% pada PA 

4.1 dan 88% pada PA 4.2 hasil capability level 

tertera pada Tabel 6. Sub domain EDM02 

(Ensure Benefit Delivery), capability level 

sudah mencapai level 4 (Predictable Process) 

akan tetapi belum dapat melanjutkan ke level 

5 (Optimizing Process) karena nilai capability 

level berada pada Largely Achieved (L) 

sebesar 84% pada PA 4.1 dan 82% pada PA 

4.2 hasil capability level tertera pada Tabel 7. 
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Tabel 8. Capability Level EDM04 
Nama 

Proses 
Level 0 Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5 

EDM04 
 

PA 

1.1 

PA 

2.1 

PA 

2.2 

PA 

3.1 

PA 

3.2 

PA 

4.1 

PA 

4.2 

PA 

5.1 

PA 

5.2 

Rating 

Berdasarkan 

Prosentase  

100% 100% 87% 90% 80% 84%     

Level 

Kapabilitas 

Yang dicapai 

F F F F L L     

 
Tabel 9. Capability Level EDM05 

Nama 

Proses 
Level 0 Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5 

EDM05 
 

PA 

1.1 

PA 

2.1 

PA 

2.2 

PA 

3.1 

PA 

3.2 

PA 

4.1 

PA 

4.2 

PA 

5.1 

PA 

5.2 

Rating 

Berdasarkan 

Prosentase  
100% 100% 100% 100% 100% 100% 98% 90%   

Level 

Kapabilitas 

Yang dicapai 
F F F F F F F F   

 
Tabel 10. Capability Level DSS01 

Nama 

Proses 
Level 0 Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5 

DSS01 

 
 

PA 

1.1 

PA 

2.1 

PA 

2.2 

PA 

3.1 

PA 

3.2 

PA 

4.1 

PA 

4.2 

PA 

5.1 

PA 

5.2 

Rating 

Berdasarkan 

Prosentase  

100% 100% 100% 100% 100% 100% 93% 90%   

Level 

Kapabilitas 

Yang dicapai 

F F F F F F F F   

 
Sub domain EDM04 (Ensure Resource 

Optimisation), capability level sudah 

mencapai level 3 (Established Process) akan 

tetapi belum dapat melanjutkan ke level 4 

(Predictable Process) karena nilai capability 

level berada pada Largely Achieved (L) 

sebesar 80% pada PA 3.1 dan 84% pada PA 

3.2 hasil capability level tertera pada Tabel 8. 

Sub domain EDM05 (Ensure 

Stakeholders Transparency), capability level 

sudah mencapai level 4 (Predictable Process) 

dan dapat melanjutkan ke level 5 (Optimizing 

Process) karena nilai capability level berada 

pada Fully Achieved (F) sebesar 98% pada PA 

4.1 dan 90% pada PA 4.2 hasil capability level 

tertera pada Tabel 9. 

Sub domain DSS01 (Manage 

Operation), capability level sudah mencapai 

level 4 (Predictable Process) dan dapat 

melanjutkan ke level 5 (Optimizing Process) 

karena nilai capability level berada pada Fully 

Achieved (F) sebesar 93% pada PA 4.1 dan 

90% pada PA 4.2 hasil capability level tertera 

pada Tabel 10. 
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Tabel 11. Capability Level DSS02 
Nama 

Proses 
Level 0 Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5 

DSS02 
 

PA 

1.1 

PA 

2.1 

PA 

2.2 

PA 

3.1 

PA 

3.2 

PA 

4.1 

PA 

4.2 

PA 

5.1 

PA 

5.2 

Rating 

Berdasarkan 

Prosentase  

100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 98%   

Level 

Kapabilitas 

Yang dicapai 

F F F F F F F F   

 
Tabel 12. Capability Level DSS03 

Nama 

Proses 
Level 0 Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5 

DSS03 
 

PA 

1.1 

PA 

2.1 

PA 

2.2 

PA 

3.1 

PA 

3.2 

PA 

4.1 

PA 

4.2 

PA 

5.1 

PA 

5.2 

Rating 

Berdasarkan 

Prosentase  
100% 100% 88% 86% 80% 75%     

Level 

Kapabilitas 

Yang dicapai 
F F F F L L     

 
Tabel 13. Capability Level DSS04 

Nama 

Proses 

Level 

0 

Level 

1 
Level 2 Level 3 Level 4 Level 5 

DSS04 
 

PA 

1.1 

PA 

2.1 

PA 

2.2 

PA 

3.1 

PA 

3.2 

PA 

4.1 

PA 

4.2 

PA 

5.1 

PA 

5.2 

Rating 

Berdasarkan 

Prosentase  

100% 90% 86% 86% 80% 80%     

Level 

Kapabilitas 

Yang 

dicapai 

F F F F L L     

 
Sub domain DSS02 (Manage Service 

Request and Incidents), capability level sudah 

mencapai level 4 (Predictable Process) dan 

dapat melanjutkan ke level 5 (Optimizing 

Process) karena nilai capability level berada 

pada Fully Achieved (F) sebesar 100% pada 

PA 4.1 dan 98% pada PA 4.2 hasil capability 

level tertera pada Tabel 11. Sub domain 

DSS03 (Manage Problems), capability level 

sudah mencapai level 3 (Established Process) 

akan tetapi belum dapat melanjutkan ke level 

4 (Predictable Process) karena nilai capability 

level berada pada Largely Achieved (L) 

sebesar 80% pada PA 3.1 dan 75% pada PA 

3.2 hasil capability level tertera pada Tabel 12. 

Sub domain DDS04 (Manage 

Continuity), capability level sudah mencapai 

level 3 (Established Process) akan tetapi 

belum dapat melanjutkan ke level 4 

(Predictable Process) karena nilai capability 

level berada pada Largely Achieved (L) 

sebesar 80% pada PA 3.1 dan 80% pada PA 
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3.2 hasil capability level tertera pada Tabel 13. 

Sub domain DSS05 (Manage Security 

Services), capability level sudah mencapai 

level 4 (Predictable Process) akan tetapi 

belum dapat melanjutkan ke level 5 

(Optimizing Process) karena nilai capability 

level berada pada Fully Achieved (F) sebesar 

86% pada PA 4.1 dan Largely Achieved (L) 

sebesar 83% pada PA 4.2 hasil capability level 

tertera pada Tabel 14. 

Sub domain DSS06 (Manage Busines 

Process Controls), capability level sudah 

mencapai level 4 (Predictable Process) dan 

dapat melanjutkan ke level 5 (Optimizing 

Process) karena nilai capability level berada 

pada Fully Achieved (F) sebesar 94% pada PA 

4.1 dan 90% pada PA 4.2 hasil capability level 

tertera pada tabel 15. 

 

Hasil Capability Level yang Diharapkan 

Nilai capability level yang diharapkan 

didapatkan oleh sub domain EDM01, EDM02, 

EDM05, DSS01, DSS02, DSS05, DSS06 

berada pada level 4 (Predictable Process) 

artinya proses tata kelola yang sudah dibangun 

harus dijalankan sebagaimana batasan yang 

telah ditentukan untuk memenuhi tata kelola 

yang diharapkan oleh perusahaan. Kemudian 

dilanjutkan dengan cara menjalankan 

rekomendasi setiap prosesnya yang telah 

diberikan untuk bisa melanjutkan ketingkat 

kapabilitas level berikutnya. 

 
Tabel 14. Capability Level DSS05 

Nama 

Proses 
Level 0 Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5 

DSS05 
 

PA 

1.1 

PA 

2.1 

PA 

2.2 

PA 

3.1 

PA 

3.2 

PA 

4.1 

PA 

4.2 

PA 

5.1 

PA 

5.2 

Rating 

Berdasarkan 

Prosentase  

100% 100% 100% 100% 90% 88% 86% 83%   

Level 

Kapabilitas 

Yang dicapai 

F F F F F F F L   

 
Tabel 15. Capability Level DSS06 

Nama 

Proses 
Level 0 Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5 

DSS06 
 

PA 

1.1 

PA 

2.1 

PA 

2.2 

PA 

3.1 

PA 

3.2 

PA 

4.1 

PA 

4.2 

PA 

5.1 

PA 

5.2 

Rating 

Berdasarkan 

Prosentase  

100% 100% 100% 100% 100% 100% 94% 90%   

Level 

Kapabilitas 

Yang dicapai 

F F F F F F F F   
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Analisis Kesenjangan 

Dari hasil evaluasi yang telah dijalankan 

pada domain EDM (Evaluate, Direct, and 

Monitor) dan DSS (Deliver, Service, and 

Support) tingkat kapabilitas saat ini (as-in) dan 

tingkat kapabilitas yang diharapkan (to-be) 

terdapat beberapa gap dalam beberapa 

prosesnya. Hasil analisis gap terdapat pada 

tabel 16 dan grafik kesenjangan pada Gambar 

2. Dari hasil analis kesejangan ang telah 

dilaksanakan diatas, Kemudian dibuatlah 

grafik kesenjangan tingkat kapabilitas seperti 

yang tertera pada Gambar 5. Perhitungan rata-

rata capability level: 

𝑐𝑎𝑝𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦 𝑙𝑒𝑣𝑒𝑙

=
(0 ∗ 0) + (1 ∗ 0) + (2 ∗ 0) + (3 ∗ 3) + (4 ∗ 7) + (5 ∗ 0)

10
 

=
37

10
 

= 3,7 

berdasarkan hasil analisis yang sudah 

dilakukan maka diperoleh nilai rata-rata 

kapabilitas level sebesar 3,7 dan mempunyai 

gap sebesar 0.3 guna memenuhi target 

kapabilitas yang diinginkan sebesar 4. 

 
Tabel 16. Analisis Kesenjangan 

No. Proses 
Analisis Gap 

As-in To-be Gap 

1. EDM01 4 4 0 

2. EDM02 4 4 0 

3. EDM04 3 4 1 

4. EDM05 4 4 0 

5. DSS01 4 4 0 

6. DSS02 4 4 0 

7. DSS03 3 4 1 

8. DSS04 3 4 1 

9. DSS05 4 4 0 

10. DSS06 4 4   0 

 

 
 

Gambar 5. Grafik Kesenjangan Tingkat Kapabilitas 
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Rekomendasi 

Pada subdomain EDM01 sesuai hasil 

analisis capability level yang dijalankan sudah 

mencapai level 4 (Predictable Process) 

dengan nilai Fully Achieved (F) artinya sub 

domain EDM01 bisa melanjutkan ke level 

berikutnya yaitu level 5, berikut ini beberapa 

rekomendasi yang dapat dilaksanakan di level 

5 supaya bisa terpenuhi nilai Fully Achieved 

(F). Yang pertama, bagian board membuat 

surat keputusan yang isinya memberikan 

jaminan kepada seluruh stakeholder supaya 

menjalankan tata kelola organisasi 

sebagaimana mestinya. Yang kedua, membuat 

dokumen atau buku panduan pemeliharan 

teknologi informasi dan pemakaian teknologi 

informasi. 

Pada subdomain EDM02 dari hasil 

analisis capability level yang dijalankan sudah 

mencapai level 4 (Predictable Process) 

dengan nilai Largely Achieved (L) artinya sub 

domain EDM02 sudah mencapai target 

capability level yang diinginkan akan tetapi 

belum dapat melanjutkan ke level berikutnya 

karena masih berada di Largely Achieved (L), 

untuk memenuhi nilai capability level di Fully 

Achieved (F) berikut ini beberapa rekomendasi 

yang bisa dijalankan oleh perusahaan. Yang 

pertama, menyusun dokumen audit nilai 

keuntungan yang diperoleh setelah penerapan 

pengelolaan dan pemeliharaan teknologi 

informasi. Yang kedua, menyusun dokumen 

checklist untuk memastikan tata kelola 

teknologi informasi sudah sesuai manfaat 

bisnis yang dinginkan. Pada subdomain 

EDM04 hasil analisis capability level yang 

dilakukan sudah mencapai level 3 (Established 

Process) dengan nilai Largely Achieved (L) 

artinya sub domain EDM04 belum mencapai 

target capability level yang diinginkan dan 

belum bisa melanjutkan ke proses selanjutnya. 

Untuk bisa memenuhi target capability level 

yang diinginkan berikut ini rekomendasi yang 

bisa dijalankan oleh perusahaan. Yang 

pertama menegaskan sumber daya yang 

diharapkan perusahaan dibidang teknologi 

informasi terlaksana dengan maksimal. Yang 

kedua, membuat dokumentasi kemungkinan 

bertambahnya nilai keuntungan yang 

didapatkan perusahaan dari tata kelola 

teknologi yang sudah dijalankan dan kesediaan 

untuk menerima perubahan-perubahan 

teknologi informasi dimasa yang akan datang. 

Pada subdomain EDM05 hasil analisis 

capability level yang dilaksanakan sudah 

mencapai level 4 (Predictable Process) 

dengan nilai Fully Achieved (F) artinya sub 

domain EDM05 dapat melanjutkan ke level 5 

(Optimizing Process), berikut ini beberapa 

rekomendasi yang dapat dijalankan guna 

melengkapi capability level 5. Yang pertama, 

perusahaan harus bisa memastikan 

keterbukaan informasi dalam berbagai bidang 

yang bersifat umum di perusahaan. Yang 

kedua, perusahaan juga harus bisa memastikan 

keterbukaan informasi atas penerapan 

teknologi informasi yang ada diperusahaan. 

Pada subdomain DSS01 hasil analisis 

capability level yang dilakukan sudah 

mencapai level 4 (Predictable Process) 
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dengan nilai Fully Achieved (F) artinya sub 

domain DSS01 dapat melanjutkan ke level 5 

(Optimizing Process), berikut ini beberapa 

rekomendasi yang bisa dilaksanakan oleh 

perusahaan untuk mencapai nilai sempurna 

pada capability level 5. Yang pertama, 

merumuskan buku pedoman atau buku 

panduan untuk memastikan koordinasi setiap 

layanan operasional perusahaan dijalankan 

dengan semestinya. Yang kedua, membuat 

dokumen evaluasi dari setiap proses kegiatan 

layanan operasional yang telah dijalankan. 

Yang ketiga, melakukan sosialisasi dan 

monitoring secara rutin terhadap pemanfaatan 

teknologi informasi yang mendukung kegiatan 

operasioanl perusahaan. 

Pada subdomain DSS02 hasil analisis 

capability level yang dilaksanakan sudah 

mencapai level 4 (Predictable Process) 

dengan nilai Fully Achieved (F) artinya sub 

domain DSS02 dapat melanjutkan ke level 5 

(Optimizing Process), berikut ini beberapa 

rekomendasi yang bisa dilaksanakan oleh 

perusahaan untuk mencapai nilai sempurna 

pada capability level 5. Yang pertama, 

membangun konsep komunikasi antara pihak 

operasional dan pihak pengelola teknologi 

informasi dalam setiap permasalahan yang 

muncul secara tiba-tiba pada setiap layanan 

operasional teknologi informasi yang 

digunakan. Yang kedua, membuat buku 

panduan atau dokumen tata kelola insiden 

layanan teknologi informasi guna memastikan 

setiap permasalah yang muncul secara tiba-

tiba bisa segera ditangani dan kembali ke 

keadaan normal. Pada subdomain DSS03 hasil 

analisis capability level yang dilakukan sudah 

mencapai level 3 (Established Process) 

dengan nilai Largely Achieved (L) artinya sub 

domain DSS03 belum dapat melanjutkan ke 

level 4, untuk bisa mencapai target capability 

level yang diinginkan berikut ini beberapa 

rekomendasi yang bisa dijalankan oleh 

perusahaan. Yang pertama, meningkatkan 

ketersediaan informasi ketika dibutuhkan 

sewaktu-waktu, memperbaiki level layanan 

dan mengurangi biaya-biaya yang tidak perlu. 

Yang kedua, meningkatkan kenyamanan dan 

kepuasaan pelanggan dengan cara mengurangi 

jumlah problem yang sering terjadi dibagian 

operasional. Yang ketiga, membuat tim khusus 

guna mengidentifikasi dan mengklarifikasi 

problem serta penyebabnya dan menyediakan 

resolusi dengan jangka waktu yang relatif 

lebih cepat untuk mencegah terulangnnya 

problem serupa dan segera memberikan 

rekomendasi untuk setiap problem terjadi. 

Pada subdomain DSS04 hasil analisis 

capability level yang dilaksanakan sudah 

mencapai level 3 (Established Process) 

dengan nilai Largely Achieved (L) artinya sub 

domain DSS04 belum dapat melanjutkan ke 

level 4, untuk bisa meraih target capability 

level yang diinginkan berikut ini beberapa 

rekomendasi yang bisa dijalankan oleh 

perusahaan. Yang pertama, membuat draf 

aturan yang nyata dalam rangka membangun, 

menjaga rencana bisnis dan teknologi 

informasi yang telah dibuat supaya tidak 

mengganggu kegiatan bisnis yang sedang 
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berjalan. Yang kedua, Chief Information 

Officer (CIO) melakukan monitoring secara 

berkala guna memastikan bahwa proses 

operasi bisnis peting berjalan dengan 

semestinya dan memastikan ketersediaan 

informasi ketika dibutuhkan oleh unit bisnis 

tertentu didalam perusahaan. 

Pada subdomain DSS05 dari hasil 

analisis capability level sudah mencapai level 

4 (Predictable Process) dengan nilai Largely 

Achieved (L) artinya sub domain DSS05 

belum dapat melanjutkan ke level 5, untuk 

memenuhi target capability level yang 

diinginkan berikut ini beberapa rekomendasi 

yang dapat dijalankan oleh perusahaan. Yang 

pertama, melakukan monitoring secara berkala 

pada seluruh sistem informasi dan teknologi 

informasi yang digunakan oleh perusahaan 

dari berbagai ancaman keamanan. Yang 

kedua, melindungi seluruh informasi penting 

didalam perusahaan dengan mulai dari 

keamanan fisik, keamanan sistem, kemanan 

jaringan sampai dengan kemanan data. Yang 

ketiga, melakukan monitoring dan evaluasi 

pada setiap hak akses sistem informasi yang 

digunakan guna melihat apakah unit yang 

diberikan akses tersebut sudah betul hanya 

mengakses informasi sesuai dengan haknya 

dan tidak bisa mengakses informasi lain selain 

haknya. Yang keempat, membuat dokumen 

checklist pada seluruh sistem atau teknologi 

informasi yang digunakan sudah sesuai dengan 

SOP keamanan perusahaan. 

Pada sub domain DSS06 dari hasil 

analisis capability level sudah mencapai level 

4 dengan nilai Fully Achieved (F) artinya sub 

domain DSS06 dapat melanjutkan ke level 5, 

untuk bisa memenuhi target capability level 

selanjutnya berikut ini beberapa rekomendasi 

yang bisa dijalankan oleh perusahaan. Yang 

pertama, membuat dokumen checklist untuk 

mengkontrol seluruh proses bisnis didalam 

perusahaan. Yang kedua, melakukan evaluasi 

secara berkala ke seluruh unit kerja di 

perusahaan terhadap respon insiden dan 

gangguan teknologi informasi apakah sudah 

sesuai dengan SOP penanganan insiden 

perusahaan.  

  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Dari hasil analisis dan evaluasi 

pengelolaan teknologi informasi di PT. 

TASPEN (Persero) Kantor Cabang Surakarta 

memanfaatkan framework COBIT 5 domain 

EDM (Evaluate, Direct, and Monitor)  dan 

DSS (Deliver, Service and Support) 

didapatkan kesimpulan sebagaimana berikut: 

1. Evaluasi pengelolaan teknologi informasi 

di PT. TASPEN (Persero) Kantor Cabang 

Surakarta capability level subdomain 

EDM04, DSS03, DSS04 terdapat pada 

level 3 ini berarti kegiatan tata kelola 

teknologi informasi sudah 

didokumentasikan dan dikomunikasikan 

oleh seluruh unit yang ada di perusahaan. 

2. Evaluasi pengelolaan teknologi informasi 

di PT. TASPEN (Persero) Kantor Cabang 

Surakarta capability level sub domain 

EDM01, EDM002, EDM05, DSS01, 
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3. DSS02, DSS05, DSS06 berapa pada level 

4 ini berarti kegiatan tata kelola teknologi 

informasi sudah lakukan, setiap proses 

tata kelola teknologi informasi dimonitor, 

diukur dan diprediksi untuk mencapai 

hasil yang diinginkan. 

4. Dari hasil analisis kesenjangan 

perhitungan capability level saat ini 

terdapat pada level 3,7 untuk 

mendapatkan level yang diinginkan 

terdapat gap sebesar 0,3. agar target 

capability level 4 bisa dicapai oleh PT. 

TASPEN (Persero) Kantor Cabang 

Surakarta bisa melaksanakan setiap 

rekomendasi yang diberikan pada 

masing-masing subdomain. 

 

Saran bagi PT. TASPEN pada sub 

domain yang masih berada pada tingkat 

capability level 3 supaya bisa menjalankan 

seluruh rekomendasi yang diberikan guna 

meningkatkan capability level menjadi yang 

diharapkan pada level 4. Pada sub domain 

yang sudah memenuhi target capability level 

yang diharapkan pada level 4 maka bisa 

mempertimbangkan rekomendasi yang 

diberikan oleh peneliti guna membantu 

meningkatkan target capability level menjadi 

level 5.  

Untuk melengkapi proses evaluasi 

pengelolaan teknologi informasi yang telah 

dilaksanakan sebelumnya, selanjutnya PT. 

TASPEN bisa melakukan evaluasi 

pengelolaan teknologi informasi memanfaat-

kan framework COBIT 5 domain APO (Align, 

Plan, and Organize) dan domain BAI (Build, 

Acquire, and Implement). 
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